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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian pemadatan dan nilai CBR untuk agregat kelas B yang 

diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil pengujian pemadatan (kompaksi) 

a) Hasil pengujian pemadatan standar nilai kepadatannya 2.042 g/cm3 .  

b) Hasil pengujian variasi pemadatan dengan tambahan batu Karang dari daerah 

Naikolan untuk 0% nilai kepadatannya 2.042 g/cm3 , 5% nilai kepadatannya 2.041 

g/cm3, variasi batu Karang 10% nilai kepadatannya 2.038 g/cm3, dan variasi batu 

Karang 15% nilai kepadatannya 2.035 g/cm3. 

c) Hasil pengujian variasi pemadatan dengan tambahan batu karang dari daerah 

Penfui untuk 0% nilai kepadatannya 2.042 g/cm3 , 5% nilai kepadatannya 2.039  

g/cm3, variasi batu Karang 10% nilai kepadatannya 2.036 g/cm3, dan variasi batu 

Karang 15% nilai kepadatannya 2.034 g/cm3. 

Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh keberadaan batu karang yang semakin banyak 

dalam komposisi campuran maka nilai kepadatannya makin menurun. Hal ini 

disebabkan karena batu karang memiliki  bidang tesktur yang buruk  sehingga 

menghasilkan banyak rongga udara. 

2. Hasil pengujian nilai CBR 

a) Hasil pengujian nilai CBR standar 65,715%.  

b) Hasil pengujian variasi CBR dengan tambahan batu Karang dari daerah Naikolan 

untuk 0% nilai CBR 65,714 %, 5% nilai CBR 63,261% , 10 % nilai CBR 63,178% 

dan 15 % nilai CBR 61, 607%. 

c) Hasil pengujian variasi CBR dengan tambahan batu Karang dari daerah Penfui 

untuk 0% nilai CBR 65,714 %, 5% nilai CBR 64,082 % , 10 % nilai CBR 61,562 % 

dan 15 % nilai CBR 60,509 %.  

hasil yang didapat menunjukan bahwa nilai CBR agregat kelas B untuk pengujian 

variasi tambahan batu karang memenuhi Spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 Revisi III 

karena lebih besar dari 60% untuk agregat kelas B. Nilai CBR yang didapat 

menunjukan bahwa pengaruh keberadaan batu karang yang semakin banyak maka 

nilai CBR semakin menurun. Hal ini disebabkan karena batu karang memiliki luas 
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bidang yang berrongga dan cepat rapuh sehingga saat beban bekerja diatasnya batu 

karang mudah hancur. 

 

5.2. Saran 

Hasil laboratorium yang dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan agregat 

kelas B sabagai bahan untuk lapis pondasi bawah jalan perlu diperhatikan dalam hal 

penggunaan banyaknya batu karang. Karena semakin banyaknya batu karang yang 

digunakan dapat menurunkan nilai kepadatan dan CBR. Maka disarankan untuk 

menggunakan variasi batu karang sebesar 0%, 5%, dan 10%. Sedangkan untuk  variasi 

tambahan batu karang 15% pada agregat kelas B berada pada standar minimum 

spesifikasi , hal ini disebabkan karna penambahanan batu karang yang terlalu banyak 

sehingga nilai kepadatan dan CBR menurun.   
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